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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Infrastruktur IT 

untuk pengelolaan data barang infrastruktur IT. Sistem ini juga dimaksudkan untuk nantinya membantu 

didalam memonitoring dan evaluasi aset infrastruktur IT. Analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan implementasi adalah tahap dari metode Waterfall yang digunakan untuk 

pengembangan. Hasil analisis menghasilkan desain arsitektur sistem yang terdiri dari login, data admin, 

data user bidang, data barang, data barang rusak. Setelah sistem diimplementasikan, dilakukan pengujian 

menggunakan metode UAT (User Acceptance Testing) untuk memastikan kualitas dan kehandalan sistem. 

Hasil penelitian ini diharapkan Sistem Informasi Manajemen Infrastruktur IT dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektif proses pendataan barang IT, mengintegrasikan data di masing masing SKPD serta memberikan 

kemudahan pimpinan didalam menentukan keputusan. 

Kata Kunci— Sistem Informasi;Manajemen Infrastruktur IT;Metode Waterfall 

Abstract— This study aims to develop an IT Infrastructure Management system that will make it easier to 

manage IT infrastructure goods data. This system is also intended to later assist in monitoring and 

evaluating IT infrastructure assets. Requirements analysis, system design, implementation, testing, and 

implementation are the stages of the Waterfall method used for development. The results of the analysis 

produce a system architecture design consisting of logins, admin data, field user data, item data, damaged 

item data. After the system is implemented, it is tested using the UAT (User Acceptance Testing) method to 

ensure the quality and reliability of the system. The results of this study are expected that the IT 

Infrastructure Management Information System can increase the efficiency and effectiveness of the IT 

goods data collection process, integrate data in each SKPD and provide convenience for leaders in making 

decisions 
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 I. PENDAHULUAN 

  Didalam pemerintahan, Infrastruktur IT merupakan hal yang berperan penting didalam 

menunjang pelayanan bagi masyarakat. Hal tersebut tentunya diperlukan Manajemen 

Infrastruktur IT baik didalam tata kelolanya maupun aplikasi pendukungnya[1]. Namun, di 

pemerintahan, prosesnya seringkali dilakukan secara konvensional dan membutuhkan interaksi 

langsung dengan petugas intern ataupun SKPD lainnya. Pemanfaatan internet dan teknologi 

informasi dapat membantu meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas dari aplikasi pendukung 

manajemen infratruktur IT[2]. 

  Pada penelitian ini dilakukan sistem yang ada saat ini belum mampu melakukan pengumpulan 

data yang cepat dan aktual dikarenakan sistem masih menggunakan aplikasi excel untuk proses 

perekapan data sehingga seringkali data tersebut menjadi rancu[3]. Penggunaan aplikasi sekarang 

ini membuat banyak data saling tumpang tindih karena admin dari masing-masing wilayah tidak 

hanya satu dan sering kali berganti tanpa konfirmasi ke admin. Data yang jarang diupdate oleh 

admin serta data belum bisa diintegrasikan juga merupakan masalah yang dihadapi[4].    

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem informasi manajemen infrastruktur IT 

berbasis web sebagai pendukung tata kelola pengelolaan aset infrastruktur sehingga mewujudkan 

data yang akurat yang nantinya akan memudahkan didalam melakukan monitoring dan evaluasi 

untuk membantu pimpinan didalam memberikan keputusan[5]. 

 II. METODE 

2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Waterfall dengan 

penjelasan pada Gambar 1. Metode Waterfall: 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

Tahapan pada metode waterfall dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Analisa Kebutuhan 
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Analisa Kebutuhan merupakan proses mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan dari sistem 

informasi manajemen infrastruktur IT. Mengumpulkan informasi tentang proses yang ada dan 

masalah yang dihadapi[6]. 

2. Desain Sistem 

Desain Sistem  yaitu merancang sistem informasi. Mengidentifikasi fitur dan fungsionalitas yang 

diperlukan untuk sistem, merancang arsitektur dan merancang tata letak antarmuka aplikasi[7]. 

3. Implementasi 

Implementasi merupakan tahap membuat kode program, mengintegrasikan komponen sistem, dan 

menguji sistem secara menyeluruh untuk melihat apakah itu berfungsi sesuai kebutuhan. 

Pembuatan basis data dan pengembangan antarmuka aplikasi adalah semua aspek 

implementasi[8]. 

4. Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem pelayanan surat beroperasi dengan baik. Tahap ini 

menguji kinerja dan keandalan sistem untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan atau bug[9]. 

5. Operasi dan Pemeliharaan 

Operasi dan Pemeliharaan mencakup penggunaan dan pemeliharaan sistem pelayanan surat yang 

telah dirancang sebelumnya. Selain itu, akan ada pemeliharaan rutin dan perbaikan sistem sesuai 

dengan kebutuhan[10]. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil   

3.1.1 Flow System 

Pada flow sistem dapat dijelaskan bahwa sebelum menggunakan aplikasi maka setiap pengguna 

harus login terlebih dahulu, dimana jika memiliki akses admin maka akses yang diberikan 

meliputi : memasukan data barang,verivikasi data barang dan menambah admin bidang. 

Sedangkan jika memiliki akses bidang pengguna dapat memasukan data barang dan memasukan 

data barang rusak kedalam sistem. 
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                                                                 Gambar 2. Flow System 

Pada Gambar 3. terdapat 2 ( dua ) entitas yaitu admin dan bidang dimana admin dapat melakukan 

aktifitas pekerjaan diantaranya melakukan penambahan admin bidang, input data barang, 

melakukan verifikasi barang. Sedangkan untuk bidang dapat melakukan aktifitas pekerjaan 

diantaranya menambahkan barang dan menginput barang rusak 

Admin Bidang
Sistem Informasi 

Manajemen 
Infrastruktur IT

Input Data Login
Input Akses Login Bodang

Input Data Barang
Input DataBarang Rusak

Verivikasi Barang

Input Login Masuk
Input Data Barang

Input Data Barang Rusak

 

                                    Gambar 3. Context Diagram 

3.1.2. DFD ( Data Flow Diagram )  

Pada gambar 4 dapat dijelaskan bahwa terdapat 2 ( dua ) entitas yaitu Admin dan Bidang dimana 

aktifitasnya bisa masuk kedalam system, menambah admin bidang, menambah data barang, 

memverifikasi barang. Sedangkan untuk Bidang dapat masuk kedalam sistgem, menambah 

barang dan memasukkan barang yang rusak. 
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                                    Gambar 4. DFD ( Data Flow Diagram ) level 1 
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3.1.3. ERD  (Entity Relationship Diagram) 

Pada Gambar 5. tersebut terdapat 2 entitas yakni login dan barang. Adapun pada entitaslogin 

terdapat atribut id_login,user_login,nama_login,level_login. Sedangkan pada entitas barang 

terdapat atribut id_barang,nama_barang,jenis_barang,rusak_barang,validasi_barang. 

 

login barang

Id_login user_login password_login

nama_login

level_login

foto_login

simit

Id_barrang nama_barrang kode_barrang jenis_barrang

foto_barrang

status_barrang

rusak_barrangfoto_barrang_rusakvalidasi_barrang

 

                                      Gambar 5. ERD  (Entity Relationship Diagram) 

 

Hasil dari penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat kekurangan dalam tampilan 

sistem. Jika ada kekurangan dalam tampilan sistem, maka akan dilakukan proses perbaikan. 

Dengan adanya perbaikan, diharapkan sistem dapat memberikan tampilan yang sesuai dengan 

keinginan. 

Pada Gambar 6 merupakan tampilan login. Halaman login adalah halaman pertama merupakan 

tampilan awal saat program mulai dijalankan. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                          Gambar 6.  Halaman Login 

Pada Gambar 7 merupakan tampilan halaman admin. Tampilan halaman admin adalah tampilan 

setelah admin masuk ke program, yang berisi daftar menu untuk admin melakukan aktifitas 
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pekerjaan diantaranya melakukan penambahan admin bidang, input data barang, melakukan 

verifikasi barang. 

                                                     Gambar 7. Halaman Admin 

Pada Gambar 8. Merupakan tampilan halaman bidang dimana tampilan halaman bidang ini 

merupakan tampilan setelah admin Bidang masuk ke program, yang berisi daftar menu untuk 

melakukan aktifitas pekerjaan diantaranya menambahkan barang dan menginput barang rusak. 

 

 

 

 

                                                        

Gambar 8. Halaman Bidang 

Pada Gambar 9. Merupakan tampilan data barang. Tampilan data barang berisikan tool untuk 

menambahkan barang serta infomasi barang yang sudah diinput seperti nama barang, kode label, 

kode pengadaan, tahun pengadaan, serial number, status dan foto. 

                                                       Gambar 9. Tampilan Data Barang 
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Pada Gambar 10. Adalah tampilan data barang masuk berisikan isian seperti nama barang, kode 

label, kode pengadaan, tahun pengadaan, serial number, status dan foto. 

 

                                                     Gambar 10 Tampilan Data Barang Masuk 

 

Pada Gambar 11 adalah tampilan data barang rusak dimana tampilan ini berisikan tool untuk 

menambah barang yang rusak, infomasi barang yang rusak. 

 

                                                          Gambar 11. Tampilan Data Barang Rusak 

Pada Gambar 12 adalah tampilan menu kkses Admin yang berisikan tool untuk menambah akses 

admin Bidang serta informasi admin bidang bidang. 

 

                                                             Gambar 12. Tampilan Menu Akses Admin 

 

3.2 Pembahasan 
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3.2.1 UAT (User Acceptance Testing) 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan pengujian yang dilakukan oleh end-user dimana user 

tersebut adalah staff / pegawai SKPD yang langsung berinteraksi dengan sistem dan dilakukan 

verifikasi apakah fungsi yang ada telah berjalan sesuai dengan kebutuhan atau fungsinya. 

Skenario pengujian dengan admin menginput user name dan password  pada halaman login dan 

hasilnya bisa masuk ke dalam aplikasi. Pada pengujian penambahan barang, admin bidang 

menambahkan barang dan mengisi form isian dan hasilnya data barang berhasil ditambah.  Pada 

penambahan akses aplikasi, admin mengisi menambahkan akses dan mengisi admin bidang yang 

baru dan hasilnya admin bertambah. Pada pengujian penambahan barang yang rusak, admin 

bidang menambahkan barang yang rusak dengan mengisi isian barang yang rusak dan hasilnya 

barang yang rusak berhasil ditambahkan. 

 IV. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi Sistem Informasi Manajemen Infrastruktur IT 

dapat disimpulkan bahwa sistem berhasil dan dibuktikan dengan pengujian sistem dengan metode 

UAT (User Acceptance Testing), sistem dapat memberikan akses kepada admin untuk membuat 

akun bidang serta kepada masing masing bidang dapat melakukan inputan barang infrastruktur 

baru serta menginput barang yang sudah rusak dan nantinya akan diverifikasi oleh admin sebagai 

data infrastruktur IT yang sudah valid.  

 V. SARAN 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan untuk pengembangan 

sistem informasi manajemen infrastruktur IT dengan menambah fitur, perlunya update data untuk 

mengetahui kondisi perangkat yang terpasang serta diintegrasikan apabila nantinya ada aplikasi 

mandatori dari pusat.  
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